BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Ditinjau dari segi tempatnya, penelitian ini adatarmasuk dalam
penelitian lapangar(field research), dimana peneliti langsung terjun di
lapangan atau lokasi penelitian. Ditinjau dari d#@gangnya, maka penelitian
ini termasuk dalam penelitian hukum Islam. Sedangé##injau dari seqi
sifat, penelitian ini termasuk dalam penelitiankdlgxif. Penelitian deskriptif
bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifatiu sindividu, keadaan,

gejala, atau kelompok tertentu, atau untuk menemtuysenyebaran suatu
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gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya hubuagssra suatu gejala

dengan gejala lain dalam masyarakat.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadabalitatif.
Digolongkan kualitatif karena berupaya untuk memmahgerilaku manusia
dari segi kerangka berpikir maupun bertindak oraragyg itu sendiri
difokuskan pada informan dari data-data deskrifkédta-kata tertulis atau
lisan dari informan), bukan dataumeric yang membutuhkan analisis
statistik.

Pengertian kualitatif menurut Patton adalah untukmahami
fenomena yang sedang terjadi secara natural (ddandalam keadaan-
keadaan yang sedang terjadi secara ilnffaBelain itu penelitian kualitatif
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahanurhena tentang apa
yang dialami oleh para subjek penelitian misalnyerilgku, persepsi,

motivasi, dan tindakaf?.

C. Lokas Pendlitian
Sesuai dengan judul dalam penelitian ini yaitu ‘tRargan Ulama
Kota Malang Mengenai Keabsahan Perkawinan dengaib Kobul

Menggunakan Media Elektronik”, maka penelitian dileksanakan di Kota

"Spejono dan Abdurrahmakletode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), 22.

"“Rulam AhmadiMemahami Metodologi Penelitian Kualitatif, (Malang: Universitas Islam Negeri
Maulanan Malik Malang, 2005), 32.

3 Lexi J MoleongMetode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), 6.
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Malang. Peneliti mengambil dari beberapa instaauigytiap instansi masing-
masing diambil tiga informan.
Instansi yang peneliti ambil yaitu:
1. Majelis Ulama Indonesia (MUI), jalan Wilis Nomor Malang.
2. PWNU (Pimpinan Wilayah Nahdatul Ulama) Cabang Mglgalan KH.
Hasyim Asyari Nomor 21 Malang.
3. PKDM (Pimpinan Kantor Daerah Muhammadiyah Kota Maglajalan

Gajayana 28 B Kota Malang.

D. Sumber Data
Sumber data adalah sesuatu atau tempat atau ocaaggdgarinya
dapat diperoleh suatu data atau informiasi.

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumyerdiamati dan dicatat
untuk pertama kaliny&. Data ini diperoleh dari informan hasil wawancara
dengan ulama-ulama di Kota Malang mengenai keabsakgawinan
dengan ijab qobul menggunakan media elektronik.

2. Data sekunder, yaitu data yang berupa dokumen-dekumsmi, buku-
buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporéku harian, dan
seterusnyd®

Data sekunder ini mengambil dari skripsi yang magthubungan
dengan judul yang peneliti teliti yaitu “ljab Qobyéng Dilakukan Melalui

Telepon Berdasarkan Undang-Undang No. 1 Tahun t3itdng Perkawinan

“Imron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam llmu-llmu Sosial dan Keagamaan, (Malang:
Kalimasahada Press, 1996), 6.

> Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Adipura, 2000), 55.

® Soerjono Soekant®engantar Penelitian Hukum, Cet: 111, (Jakarta: Ul Press, 2005), 11-12.
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(Studi Kasus Penetapan Perkara No. 1751/1989 dia@ddan Agama Kota

Jakarta Selatan)” dan “ljab Dalam Akad Nikah (Stddimparatif Tentang

Keabsahan Redaksi ljab Perspektif Fikih Empat Ma}iza

3. Data tersier, yaitu data penunjang, yakni baharaatang memberikan
petunjuk dan kejelasan terhadap sumber data primer sekundet’
Dalam hal ini, peneliti mendapatkan data atau mési mengenai tempat
kediaman ulama-ulama yang berkompeten dalam mekalperi

pandangannya terhadap judul yang peneliti teliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu kunci pokok pelaksanaan penelitian tatifliadalah
terletak pada bagian cara seorang peneliti menaktd dalam catatan
lapangar(® Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakanadual
1. Wawancara

Wawancara adalah situasi peran antara pribadi diepatmuka
ketika seseorang yakni pewawancara mengajukan nyada dan untuk
memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan lahagzenelitian
kepada seorang respondén.

Metode wawancara disebut jugaterview, Yyaitu mencoba
mendapatkan informasi atau keterangan dari inforserara lisan dengan

berhadapan muka dengan orang itu atau informan.

" Bambang Sunggon®etpen Hukum, (Jakarta: PT. Raja Graffindo Persada, 2003), 114.

8 Masyuri dan ZainuddinMetode Pendekatan Praktis dan Aplikatif, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2009), 25.

" Amiruddin dkk, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), 30.
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Metode ini peneliti gunakan dengan tujuan agar dag@adapatkan
data atau informasi mengenai keabsahaan perkawdeagan ijab qobul
menggunakan media elektronik. Dalam hal ini yangnjad informannya
adalah ulama-ulama dari beberapa instansi yaitu:

a. Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Malang:
1) Dr. H. Mudjab Mashudi, MA
2) Drs. Murtadho Amin, M. Ag
3) Prof. Dr. Isrok, SH. MS
b. PWNU (Pimpinan Wilayah Nahdatul Ulama) Cabang Mgian
1) KH. Drs. Chamzawi, M.HI
2) Drs Abdullah Zainur Rouf, M.HI
3) Drs. Athoillah Wijayanto S.Ag
c. PKDM (Pimpinan Kantor Daerah Muhammadiyah Kota Mata
1) Drs. Abdul Haris, MA
2) Drs. Syamsul Rizal Yazid, MA
3) Dr. H. Nur Hakim, M.Ag

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini &daBwvancara
tak berencanéunstandardized interview), yaitu suatu wawancara yang tidak
disertai dengan suatu daftar pertany®afhda pembagian dari wawancara tak
berencana yaitu wawancara berstrukgtnuctured interview) dan wawancara
tak berstruktur(unstructured interview). Sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan metode wawancara tak berencana yabgrstkuktur.

8Amiruddin dan Zainal AsikinPengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2004), 84.
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Dari wawancara yang tak berstruktur dapat dispesfilagi pada
penelitian ini yaitu wawancara berfok(fecused interview) dimana peneliti
menyiapkan pertanyaan yang tidak mempunyai strukéwtentu, tetapi
berpusat pada satu pokok permasalah yang akaiti ditel

Dipandang dari sudut bentuk pertanyaan, wawanca@md
penelitian ini termasuk kategori wawancara terb(dg@en interview), yaitu
pertanyaan yang diajukan sudah sedemikian rupaukmyd, sehingga
responden tidak saja terbatas pada jawaban “yai’ ‘dgidak”, tetapi dapat
memberikan penjelasan-penjelasan mengapa ia memjgaaatau “tidak”®*

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-bal \riable
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, prasasti, notulen
rapat, agenda, dan sebagainya.

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sumtalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kkayga monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan, misalaygatan harian, sejarah
kehidupan, cerita, biografi.

Teknik dokumentasi ini dimaksudkan untuk melengkdgia dari
hasil wawancara. Dokumentasi yang dimaksudkan ha&rkesurat-surat,
gambar/foto atau catatan-catatan lain yang bertgdoundengan fokus

penelitian. Teknik dokumentasi didapatkan dari seinmibnmanusia, artinya

sumber ini terdiri dari rekaman dan dokunién.

8 Amiruddin, 85-86.
8Ahmad TanzehPengantar Metode Pendlitian, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), 185.
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Pada penelitian ini, teknik dokumentasi yang dikatu peneliti
yaitu dengan mengumpulkan foto-foto yang berhubondangan fokus
penelitian dimana foto-foto tersebut diambil padatswawancara dengan
para informan. Selain itu, dokumentasi yang dapa¢rdleh peneliti yaitu

rekaman atavecorder hasil dari wawancara dengan para informan.

F. Teknik Pengolahan Data Dan Analisis Data

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Maolg adalah
proses pengatur urutan data, mengorganisasikanaydalam suatu pola,
kategori dan satuan uraian dasar. Sedangkan meBogdan dan Taylor,
analisa data adalah proses yang merinci usaha asdoamal untuk
menemukan tema dan merumuskan ide seperti yanguligan oleh data dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada temded@u®®

Berkaitan dengan metode pengolahan data yang digkam
penelitian ini, penulis akan melalui beberapa tahagdiantaranya:
1. Editing

Editing adalah meneliti kembali data-data yang budgoeroleh
apakah data-data tersebut sudah memenuhi syanak dijadikan bahan
dalam proses selanjutnya. Dalam penelitian ini,epgnakan melakukan
editing terhadap catatan-catatan hasil dari wawanbengan para ulama kota
Malang apakah data-data tersebut bisa dipakaitatalk dalam pengolahan

data.

8 Lexy Moleong, 280.
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2. Classifying

Classifying adalah proses pengelompokan semua laakayang
berasal dari hasil wawancara dengan ulama kota ngatian data yang
diperoleh memalui dokumentasi, maupun yang lainSgéuruh data yang sah
didapat tersebut dibaca dan ditelaah secara mendieéamudian digolongkan
sesuai kebutuhdif. Pada proses ini, peneliti mengelompokkan data yang
diperoleh dari wawancara dengan para ulama di Matiang dan data yang
diperoleh dari hasil dokumentasi serta data yapgrdleh dari lainnya.

3. Verifying

Verifying adalah proses memeriksa data dan inforriyasg telah
didapat dari lapangan agar validitas data tersebpat diakui dan digunakan
dalam penelitian.

Proses pemeriksaan data dan informasi pada peaneiiti peneliti
sandarkan pada suatu teknik triangulasi. Triangyada dasarnya adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaadsaratu yang lain.
Diketahui bahwa pengecekan kevaliditasan data yaating banyak
digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya

Denzin dalam Moleong mengelompokkan triangulasi dedam
empat macam kelompok yaitu teknik pemeriksaan apemgecekan
keabsahan data dengan memanfaatkan penggunaaanersumbtode,
penyidik, dan teori. Dalam hal ini, peneliti mengguakan triangulasi sumber.

Triangulasi juga dapat dilakukan dengan menguji gleaman

peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-thiaiformasikan

8 Moleong, 104-105.
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informan kepada penelf. Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif, sangat penting untuk dilakukan, kares@lam hal pemahaman
suatu makna ada kemungkinan berbeda dari orangleagian yang lainnya.

Selain triangulasi, teknik pengecekan keabsaham dang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakanukeipan refensial, alat
untuk menampung dan menyesuaikan dengan Kkritik ynlis untuk
keperluan evaluasi, seperti halrtgpe recorder dapat digunakan sebagai alat
perekam yang pada waktu kosong dapat dimanfaatkamelip unutk
membandingkan hasil yang terkumpul dengan apa gdagdalam rekaman
tersebut.

Peneliti juga menggunakan teknik keabsahan datagaten
pemeriksaan sejawat melalui diskusi, yaitu dilakukengan menbagikan
hasil sementara yang diperoleh dalam bentuk diskogiitik dengan rekan-
rekan sejawat.

Setelah mendapatkan informasi dari informan ataamal kota
Malang dalam bentuk wawancara, maka dilakukan peEskge untuk
menjamin validitas data yang telah diperoleh dampemudah peneliti
dalam menganalisis data.

4. Analyzing

Analyzing adalah proses penyederhanaan kata kenda&ntuk
yang lebih mudah dibaca dan juga mudah diinterpiteia. Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskikpglitatif, yaitu analisis

yang menggambarkan keadaan atau fenomena. Peneliyajikan terlebih

#Burhan BunginAnalisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahaman Filosofis dan Metodol ogis ke
Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), 204.
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dahulu data yang diperoleh dari lapangan atauvdasiancara dengan ulama
kota Malang.

Peneliti hanya ingin mengetahui hal-hal yang beunglan dengan
keadaan atau suatu fenomena yang bertolakbelakangad ketentuan
sebagaimana adanya. Oleh karena itu peneliti beausaemecahakan
persoalan-persoalan yang masih ada hubungannyameangmusan masalah
dan menganalisa data-data yang diperoleh dengagademenggunakan
pendekatan sosiologis.

Peneliti menganalisis tiga alur kegiatan yang tkrjgecara
bersama-sama yaitu reduksi data, penyajian datapeiaarikan kesimpulan.
Reduksi data adalah proses pemilihan data atau o@mingkasan yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapanfan.

5. Concluding

Sebagai tahap akhirdari pengolahan data adalah luctng.
Adapun yang dimaksud concluding adalah pengambiesimpulan dari
data-data yang telah diperoleh setelah analisiskuntemperoleh jawaban
kepada pembaca atas fenomena yang terjadi akhir-akihyang telah

dipaparkan pada latar belakang.

8 Moleong, 190.



